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Artikel Info ABSTRACT

The reduced number of employees caused by the effects of the Covid-19 pandemic has caused the workload of employees
Riwayat Artikel: who are still working to increase, so that employees experience burnout. The purpose of this study was to determine
Penyerahan 2023-07-01 whether the influence of coworker support on burnout, the influence of coworker support on resilience, the effect of resili-
Revisi 2023-08-07 ence on burnout and the influence of coworker support on burnout with resilience as the mediator. The research subjects
Diterima 2023-09-03 are workers who are domiciled in Karawang, the number of respondents is 400 people taken using the incidental sampling

technique. This study uses a quantitative approach. Questionnaires were distributed via Google form. The burnout scale
using the adaptation scale from the Maslach Burnout Inventory-Human Service Survey (MBI-HSS) which consists of 11 ques-

Keyword: tion items, the peer support scale using the adaptation scale from Sarafino & Smith theory which consist of 20 question
Burnout; items, the resilience scale uses the adaptation scale from Connor David’s Resilience Scale (CD-RISC), which consists of 23
Coworker support; items questions. Data analysis using simple regression and multiple regression. The influence of coworker support variables
Resilience on burnout is 19.1%. The influence of peer support on resilience is 4.7%. The effect of resilience on burnout. The effect of

resilience on burnout is 24.2%. The influence of the mediator using the Sobel calculator with a value of 3.98. Based on the
results of statistical tests conducted, there is a significant positive effect of coworker support on resilience, there is a signif-
icant negative effect of coworker support on burnout, there is a significant negative effect of resilience on burnout, there is
a mediator effect of the resilience between coworker support on burnout.

ABSTRAK Kata Kunci
Pengurangan jumlah karyawan yang disebabkan oleh efek pandemi covid-19 menyebabkan beban kerja karyawan yang masih ~ Burnout;
bekerja bertambah, sehingga karyawan mengalami burnout. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat =~ Dukungan Rekan Kerja;
pengaruh dukungan rekan kerja terhadap burnout, pengaruh dukungan rekan kerja terhadap resiliensi, pengaruh resiliensi ~ Resiliensi
terhadap burnout dan pengaruh dukungan rekan kerja terhadap burnout dengan resiliensi sebagai mediator nya. Subjek
penelitian merupakan tenaga kerja yang berdomisili di Kabupaten Karawang, jumlah responden sebanyak 400 orang diambil
menggunakan teknik Incidental sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Kuesioner di sebar melalui
Google form. Skala burnout menggunakan skala adaptasi dari Masclach Burnout Inventory-Human Service Survey (MBI-HSS)
yang terdiri dari 11 aitem pertanyaan, skala dukungan rekan kerja menggunakan skala adaptasi dari teori Sarafino & Smith
yang terdiri dari 20 aitem pertanyaan, skala resiliensi menggunakan skala adaptasi dari Connor-Davidson’s Resilience Scale (CD-
RISC), yang terdiri dari 23 aitem pertanyaan. Analisis data menggunakan regresi sederhana dan regresi berganda. Besar
pengaruh variabel dukungan rekan kerja terhadap burnout sebesar 19.1%. Besar pengaruh dukungan rekan kerja terhadap
resiliensi sebesar 4.7%. Besar pengaruh resiliensi terhadap burnout sebesar 24.2%. Besar pengaruh mediator menggunakan
kalkulator sobel dengan nilai sebesar 3.98. Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan terdapat pengaruh positif signifikan
dukungan rekan kerja terhadap resiliensi, terdapat pengaruh negatif signifikan dukungan rekan kerja terhadap burnout, ter-
dapat pengaruh negatif siginifikan resiliensi terhadap burnout, terdapat pengaruh mediator resiliensi antara dukungan rekan
kerja terhadap burnout.
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LATAR BELAKANG

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang pent-
ing yang harus ada dalam suatu perusahaan, karyawan yang
ada di suatu perusahaan menentukan keberhasilan perus-
ahaan tersebut (Harun & Hayati, 2022). Adapun hal yang
dapat membuat produktivitas kinerja karyawan menurun
bisa disebabkan karena kelelahan dan beban kerja yang
tinggi. Karyawan yang mengalami kelelahan akan cenderung
terlibat dalam perilaku menghindari atau menarik diri
(Lerebulan & Amalia, 2023). Dengan terus bekerja di ling-
kungan yang penuh tekanan dan menerima keterbatasan,
mereka beresiko mengalami kejenuhan dalam bekerja.
Menurut Purwanto (2021) ketika suatu organisasi melakukan
perubahan dalam suatu organisasi, maka organisasi perlu
menghitung ulang jumlah SDM yang sebenarnya dibutuhkan
guna menghindari ketimpangan jalannya organisasi.

Ketimpangan jumlah SDM dialami oleh perusahaan di
Kabupaten Karawang dikarenakan efek pandemi Covid-19
yang masih terasa sampai sekarang. Banyak perusahaan yang
terpaksa harus mengurangi jumlah karyawan dikarenakan
terjadinya penurunan produksi. Pengurangan jumlah karya-
wan ini menyebabkan beban kerja karyawan yang masih
bekerja bertambah, karena selain mengerjakan pekerjaan
mereka, mereka juga harus menggantikan pekerjaan dari kar-
yawan yang telah habis kontrak. Saat target produksi kembali
naik tetapi jumlah tenaga kerjanya kurang, itu menyebabkan
karyawan harus bekerja lembur selama 12 jam perhari. Tak ja-
rang para karyawan juga harus tetap masuk kerja di hari libur
untuk memenuhi target produksi yang tidak terpenuhi di hari
sebelumnya.

Jam kerja yang diperpanjang, dan kerja shift yang ser-
ing berubah adalah tuntutan pekerjaan yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan resiko kelelahan emosional
(Siraj et al., 2023). Kelahan emosional mengacu

pada perasaan emosional yang berlebihan dan terku-
ras oleh kontak seseorang dengan orang lain (Wallace &
Coughlan, 2023). Itu semua menyebabkan karyawan menjadi
burnout.

Menurut Ridzuan et al.,(2018) efek burnout pada or-
ganisasi antara lain peningkatan absen, penurunan komitmen
kerja, penurunan kinerja dan produktivitas serta peningkatan
praktik kerja yang tidak aman dan tingkat kecelakaan kerja.
Fenomena ini ditandai oleh adanya perasaan tekanan, ama-
rah, hilangnya gairah atau semangat dalam melakukan
sesuatu pekerjaan, serta menarik diri dari interaksi sosial ber-
sama orang terdekat atau orang yang membutuhkan perto-
longan. (McCormarck & Cotter dalam Muna, 2022).

Burnout diyakini sebagai kondisi terkait pekerjaan
yang berasal dari elemen individu dan interpersonal yang di-
perkuat oleh tuntutan emosional dan faktor organisasi
(Kumareswaran, 2023). Contoh burnout adalah ketika ada
konflik dalam fungsi profesional individu, seperti dalam
layanan manusia, ketika seseorang harus menampilkan emosi
yang bertentangan dengan perasaannya (Kumareswaran,
2023). Terdapat beberapa penelitian mengenai burnout yang
dialami oleh karyawan yang diakibatkan oleh beban kerja
yang berlebihan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Gaur
etal.,(2023) yang menyatakan bahwa faktor-faktor organisasi

seperti beban kerja, kontrol diri dan penghargaan memiliki
hubungan langsung yang signifikan dengan burnout.

Untuk melihat fenomena yang terjadi di lapangan,
pada tanggal 22 Desember 2022 , peneliti melakukan wa-
wancara singkat bersama salah seorang supervisor di salah
satu perusaan di Karawang, hasil wawancara menunjukkan
bahwa kurangnya tenaga kerja membuat karyawan yang be-
rada di bagian Department Assembly harus ikut masuk ke de-
partemen lain untuk membantu proses produksi, hal itu
membuat leader harus masuk proses produksi dan karyawan
yang bekerja di Departmen Assembly bekerja tidak sesuai
dengan job description nya. Perubahan struktural tersebut
secara signifikan mempengaruhi bagaimana orang me-
nyelesaikan pekerjaan mereka, ini juga mempengaruhi ke-
hidupan pribadi mereka dan menciptakan ketidak seim-
bangan karena tuntutan dan peran pekerjaan tidak sesuai
(Ali, 2021).

Pada tanggal 23 Desember 2022 Peneliti juga
melakukan wawancara bersama beberapa orang karyawan di
bagian operator produksi. Hasil wawancara menunjukkan
tuntutan kerja dan beban kerja yang berlebihan membuat
para pekerja mengalami kelelahan tidak hanya secara fisik
tetapi juga secara emosi, karena ada tuntutan dari atasan
yang menekankan bahwa target produksi harus tercapai na-
mun para pekerja mengalami kesulitan untuk mencapai tar-
get dikarenakan kurangnya tenaga kerja. Dibagian Depart-
ment Assembly contohnya pekerjaan yang biasanya dik-
erjakan oleh 6 orang setelah terjadi pengurangan karyawan
menjadi dikerjakan oleh 5 orang.

Beban kerja semakin terasa jika ada karyawan yang
tidak masuk kerja dikarenakan sakit atau cuti, maka peker-
jaan harus dilakukan oleh 4 orang. Tak jarang masalah yang
terjadi di perusahaan terbawa hingga ke rumah yang mem-
buat pekerja menjadi lebih sensitif dan mudah marah. Masa-
lah yang terjadi di tempat kerja berpotensi membuat karya-
wan menjadi stres dan membuat konflik yang tejadi di tempat
kerja terbawa ke keluarga (Zhou et al., 2019). Studi menunjuk-
kan bahwa kelelahan emosional, depersonalisasi dan ketid-
akmampuan atau kurangnya pencapaian pribadi adalah
gejala burnout (Kumareswaran, 2023).

Burnout adalah suatu kondisi yang ditandai dengan
kelelahan dalam waktu lama, terjadinya penurunan motivasi
dan minat pada pekerjaan sehingga menyebabkan produk-
tivitas kinerja menjadi menurun (Talaee et al., 2022). Burnout
terdiri dari 3 aspek yaitu kelelahan emosional (kehilangan en-
ergi dan rasa kehabisan sumber daya), depersonalisasi atau
sinisme (pelampiasan dari pekerjaan, memperlakukan orang
lain seperti objek atau dengan respon interpersonal) dan pen-
gurangan prestasi pribadi (perasaan tidak kompeten, tidak
mampu dan tidak produktif) (Maslach dalam Cong et al,
2023).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi muncul-
nya burnout yaitu interaksi sosial serta dukungan asal rekan
kerja, (Abdillah & Cahyono, 2022). Dukungan rekan kerja
dapat mempengaruhi persepsi seseorang terhadap ling-
kungan kerja, dukungan rekan kerja mengurangi efek berba-
haya dari perlakuan tidak adil di tempat kerja (Norling &
Chopik, 2020). Rekan kerja adalah sesama karyawan yang
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saling mendukung dalam pekerjaannya (Lutham dalam
Muna, 2022). Rekan kerja membuat orang lain merasa bahwa
mereka adalah bagian dari kelompok atau organisasi terse-
but, sikap positif rekan kerja dapat membuat karyawan ber-
fikir bahwa mereka bekerja di lingkungan yang aman (Prieto
& Talukder, 2023). Karena karyawan menghabiskan sebagian
besar waktunya di tempat kerja, hubungan rekan kerja yang
mendukung dipandang penting untuk menyelesaikan tugas
agar menjadi efektif (Chong et al., 2023).

Dukungan dari rekan kerja bisa meningkatkan
kekuatan psikologis dan mengurangi kejenuhan akibat berku-
rangnya penekanan emosi, selain itu ketika rekan kerja mem-
berikan kekuatan emosional yang diperlukan untuk mengel-
ola berbagai tanggung jawab dengan menunjukkan penghar-
gaan, perhatian, memperkuat semangat tim, dan dinamika
kelompok (Wilkinson dalam Ali, 2021). Dukungan rekan kerja
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan karyawan, karyawan akan merasa senang
ketika mereka mempercayai orang di tempat mereka bekerja,
bangga dengan apa yang mereka lakukan dan merasa nya-
man dengan rekan kerjanya (Prahara & Rayana, 2023).

Menurut Sarafino (dalam Carissa & Purwanti, 2022)
dukungan rekan kerja dapat diukur melalui 4 indikator yaitu,
1). Dukungan emosional atau penghargaan menyampaikan
empati, kepedulian, perhatian, dan penghargaan. 2).
Dukungan instrumental melibatkan bantuan langsung, sep-
erti ketika orang memberi atau meminjamkan uang atau
memberikan bantuan secara langsung. 3). Dukungan infor-
masi termasuk memberikan saran atau arahan 4). Dukungan
persahabatan mengacu pada ketersediaan orang lain untuk
menghabiskan waktu dengan orang tersebut. Dilihat dari te-
ori Convervation of Resource (COR) sumber daya tambahan
misalnya dukungan rekan kerja membantu menangani
berbagai jenis tuntutan pekerjaan, membantu membebaskan
seseorang dari kelelahan kerja dan meningkatkan hasil yang
positif (Chong et al, 2023). Tetapi menurut Ahmed et al.,
(2019) sebagian individu memandang dukungan merupakan
hal yang tidak perlu karena mempengaruhi kepercayaan diri
dan harga diri mereka.

Menurut Stanley et al.,( 2021) resiliensi merupakan
faktor lain yang memungkinkan orang untuk mengatasi burn-
out dengan lebih kompeten dan meningkatkan kapasitas diri
mereka. Resiliensi adalah proses dimana orang berhasil
menggunakan kemampuan dan sumber daya mereka untuk
menjaga diri dari konsekuensi berbahaya yang berkaitan
dengan kemampuan dan pengalaman yang tidak me-
nyenangkan (Merdiaty & Aldrin, 2020). Resiliensi membantu
karyawan mengurangi kejenuhan (Pharris et al., 2022). Resili-
ensi merupakan proses yang melibatkan berbagai faktor sep-
erti faktor individual, sosial dan lingkungan, yang menc-
erminkan kekuatan dan ketangguhan seseorang agar mampu
bangkit dari keterpurukan saat menghadapi situasi sulit yang
menekan atau memiliki hambatan yang sifnifikan (Hendriani,
2018).

Individu yang resilien mampu mengatasi stres dan
berbagai macam tekanan serta kesulitan sehingga mampu
mencapai taraf fungsional hidup yang optimal, baik terhadap
hambatan yang spesifik di fase perkembangan tertentu serta

di sepanjang rentan hidupnya (Hendriani, 2018). Resiliensi
membantu individu menangani situasi sulit, resiliensi di posisi-
kan sebagai suatu hasil yang menangkap tingkat penyesuaian
terhadap suatu situasi, resiliensi dapat diposisikan sebagai
proses dimana individu merespon, beradaptasi, dan pulih dari
paparan stressor (Fleuren et al., 2023). Resiliensi
mengarahkan individu untuk lebih mampu merespon secara
efektif situasi yang tidak biasa atau menantang (Kim, 2020).

Orang yang resilien dianggap memiliki karakteristik
yang meliputi rasa kontrol, kecerdasan emosional, harapan,
efikasi diri, ketekunan dan kemampuan untuk menilai masa-
lah sebagai tantangan (Stanley et al., 2021). Orang-orang
dengan tingkat resiliensi tinggi percaya bahwa mereka dapat
memancarkan pengaruh pengaruh atas kejadian tersebut,
merasa sangat berkomitmen pada aktivitas kehidupan dan
memandang tantangan sebagai peluang untuk memajukan
pertumbuhan mereka (Qiu, 2023). Menurut Yu & Zhang (da-
lam Mudrikah, 2022) terdapat tiga aspek resiliensi yaitu, kegi-
gihan (tancity), ketangguhan (strength) dan optimisme (opti-
mism). Hasil penelitian Stanley et al., (2021) menyatakan
bahwa resiliensi mampu menjadi mediator burnout karena
secara signifikan mampu mengurangi burnout.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kausalitas. Variabel inde-
penden dalam penelitian ini yaitu dukungan rekan kerja, vari-
abel dependen dalam penelitian ini yaitu burnout, dan varia-
bel mediator nya yaitu resiliensi.

Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah laki-laki atau
perempuan yang bekerja, berusia 18-40 tahun dan berdomisili
di Kabupaten Karawang. Berdasarkan ciri-ciri tersebut, se-
hingga jumlah populasi dalam penelitian ini ialah sebanyak
1.077.939 orang. Pengambilan jumlah sampel dalam
penelitian ini mengacu pada rumus Slovin dengan batas
kesalahan sebesar 5%, maka jumlah sampel dalam penelitian
ini ialah sebanyak 400 orang. teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik incidental sampling.

Pengukuran skala burnout terdiri dari 11 butir pertan-
yaan yang diadaptasi dari teori Masclach & Jackson (1981)
yang mencangkup 3 aspek vyaitu kelelahan emosional,
sinisme, dan rendah nya penghargaan terhadap diri sendiri.
Nilai reliabilitas skala burnout sebesar 0.83, sehingga dapat
dikatakan reliabel. Skala dukungan rekan kerja terdiri dari 20
butir pertanyaan yang diataptasi dari teori Sarafino & Smith
(2011), yang terdiri dari 4 aspek yaitu dukungan emosional,
dukungan instrumental, dukungan informasi, dan dukungan
persahabatan. Nilai reliablitas skala dukunga rekan kerja
sebesar 0.88, sehingga dapat dikatakan reliabel. Skala resili-
ensi terdiri dari 23 butir pertanyaan yang diadaptasi dari teori
Conor & Davidson (2003) versi modifikasi Yu & Zhang (2007)
yang mencangkup 3 aspek yaitu kegigihan, ketangguhan, dan
optimisme. Nilai reliabilitas nya sebesar 0.92, sehinga dapat
dikatakan reliabel.

DOI: http://dx.doi.org/10.30872/psikoborneo.v11i3.11766
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Demografik Responden

Deskripsi Kategori Jumlah Persentase
Sampel
Jenis Kelamin  Perempuan 255 63.3%
Laki-laki 145 36.8%
Usia 18-20 38 9%
21-30 322 81%
31-40 40 10%
Status Belum Menikah 304 78.2%
Menikah 96 20.8%

Partisipan dalam penelitian ini adalah sebanyak 400
orang pekerja yang bekerja di Kabupaten Karawang. Subjek
perempuan berjumlah 255 orang dengan persentase 63.3%
dan Laki-laki berjumlah 145 orang dengan persentase 36.8%.
dengan rentan usia 18-20 tahun sebanyak 38 orang dengan
persentase 9%. Usia 21-30 sebanyak 322 orang dengan persen-
tase 81%, usia 31-40 tahun sebanyak 40 orang dengan persen-
tase 10%, usia 18-20. Status responden yang belum menikah
sebanyak 304 orang dengan persentase 78.2%, responden
yang sudah menikah sebanyak 96 orang dengan persentase
20.8%.

Pada penelitian ini dilakukan uji beda untuk melihat
apakah ada perbedaan antara tingkat burnout, dukungan
rekan kerja, dan resiliensi pada kategori responden laki-laki
dan perempuan, dengan status pernikahan sudah menikah
atau belum menikah. Pada variabel burnout nilai didapatkan
nilai Sig 0.00 <0.05 yang artinya terdapat perbedaan tingkat
burnout pada laki-laki dan perempuan. Pada variabel
dukungan rekan kerja didapatkan nilai Sig 0.132 > 0.05 yang
artinya tidak terdapat perbedaan antara dukungan rekan
kerja pada laki-laki dan perempuan, pada variabel resiliensi
didapatkan nilai Sig 0.006 < 0.05 yang artinya terdapat perbe-
daan resiliensi antara laki-laki dan perempuan.

Tabel 2. Uji beda laki-laki dan Perempuan

Variabel Sig Keterangan

Burnout 0.000 Ada perbedaan
Dukungan rekan kerja 0.132 Tidak ada perbedaan
Resiliensi 0.006 Ada perbedaan

Terdapat perbedaan tingkat burnout, dukungan rekan
kerja dan resiliensi pada kategori responden yang belum
menikah dan yang sudah menikah. Pada variabel burnout nilai
didapatkan nilai Sig 0.00 <0.05 yang artinya terdapat perbe-
daan tingkat burnout pada responden yang sudah menikah
dan yang belum menikah. Pada variabel dukungan rekan
kerja didapatkan nilai Sig 0.005 <0.05 yang artinya terdapat

perbedaan antara dukungan rekan kerja pada responden
yang sudah menikah dan yang belum menikah, pada variabel
resiliensi didapatkan nilai Sig 0.000 < 0.05 yang artinya ada
perbedaan resiliensi antara responden yang sudah menikah
dan yang belum menikah.

Tabel 3. Uji beda status pernikahan

Variabel Sig Keterangan

Burnout 0.000 Ada perbedaan
Dukungan rekan kerja 0.005 Ada perbedaan
Resiliensi 0.000 Ada perbedaan

Pada penelitian ini dilakukan uji normalitas residual
Kolmogorov-smirnov. penelitian yang menggunakan variabel
mediator dilakukan dengan dua kali tahap analisis yaitu uji
normalitas dukungan rekan kerja terhadap resiliensi, dan uji
normalitas dukungan rekan kerja dan resiliensi terhadap
burnout. Apabila nilai Signifikan lebih besar dari 0.05 maka
distribusi data tersebut dapat di katakan berdistribusi nor-
mal. Berdasarkan hasil uji normalitas dukungan rekan kerja
terhadap resiliensi, nilai signifikansi sebesar 0.147 (>0.05) se-
hingga dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi
normal, dan uji normalitas dukungan rekan kerja dan resiliensi
terhadap burnout nilai signifikansi sebesar 0.146 (>0.05) se-
hingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 4. Uji Normalitas

Sig. Keterangan
Dukungan rekan kerja*resiliensi  0.147 Normal
Dukungan rekan kerja dan re-

siliensi *Burnout 0.146 Normal

Pada uji linearitas yang menggunakan variabel media-
tor dilakukan tiga kali tahap analisis, yaitu uji linearitas pada
variabel dukungan rekan kerja terhadap resiliensi, uji lineari-
tas dukungan rekan kerja terhadap burnout, dan uji linearitas
resiliensi terhadap burnout. Pada uji linear dapat dikatakan
linear jika nilai Sig. Linearity <0.05 dan Sig.Deviation from Lin-
earity >0.05. Hasil uji linearitas dukungan rekan kerja ter-
hadap resiliesi didapatkan nilai Sig Linearity 0.000 < 0.05, dan
nilai Sig. Deviation from Linearity memiliki nilai 0.126 > 0.05,
maka dapat dikatakan terdapat hubungan linear. Pada varia-
bel dukungan rekan kerja terhadap burnout didapatkan nilai
Sig Linearity 0.024 < 0.05 dan nilai Sig Deviation from Linearity
sebesar 0.552 >0.05. Pada uji linearitas resiliensi terhadap
burnout didapatkan hasil Sig Linearity 0.004 <0.05 dan Sig De-
viation 0.380 >0.05 maka dapat dikatakan terdapat hubungan
yang linear.

Tabel 5. Uji Linearitas

Sig Linearity Sig Deviation Keterangan
Dukungan Rekan Kerja* Resiliensi 0.000 0.126 Linier
Dukungan Rekan Kerja*Burnout 0.024 0.552 Linier

Uji hipotesis dilakukan secara dua kali yaitu uji regresi
sederhana dan uji regresi berganda. Data dapat dikatakan

memiliki pengaruh signifikan apabila nilai Sig. <0.05. Ber-
dasarkan hasil analisis regresi sederhana antara dukungan
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rekan kerja terhadap resiliensi di dapatkan nilai siginifikansi
0.000 maka nilai Sig <0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan dukungan rekan kerja terhadap
resiliensi.

Sedangkan hasil analisis uji regresi berganda antara
dukungan rekan kerja dan resiliensi terhadap burnout,
didapatkan hasil bahwa pengaruh dukungan rekan kerja ter-
hadap burnout signifikansi nya sebesar 0.092 lebih besar dari
0.05. Sehingga dinyatakan dukungan rekan kerja tidak

memiliki pengaruh terhadap burnout. Sedangkan nilai signif-
ikansi resiliensi terhadap burnout sebesar 0.14 lebih kecil dari
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa resiliensi memiliki
pengaruh signifikan terhadap burnout.

Pengaruh mediator dapat diketahui signifikan atau
tidak melaui uji sobel, dengan ketentuan kriteria jika t> 1.96
maka dapat dikatakan signifikan. Hasil uji sobel penelitian ini
menunjukan nilai t sebesar 3.98. sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh mediator yang signifikan.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Variabel t Sig Keterangan
Dukungan rekan kerja* Resiliensi 4.450 0.00 Signifikan
Dukungan rekan kerja*Burnout 1.689 0.92 Tidak Signifikan
Resiliensi*burnout 2.467 0.14 Signifikan

Koefisien determinasi adalah nilai yang menunjukkan
seberapa banyak persentase variabel dependent dipengaruhi
oleh variabel independent (Ghazali, 2018). Berdasarkan hasil
regresi yang telah dilakukan dalam penelitian ini nilai
koefisien determinasi menunjukkan besar pengaruh
dukungan rekan kerja terhadap burnout sebesar 0.191 atau
19.1% sedangkan sisanya 80.9% dipengaruhi oleh variabel lain.
Nilai koefisien determinasi R square pengaruh dukungan
rekan kerja dan resiliensi terhadap burnout sebesar 0.388
atau 38.8% sedangkan sisanya 61.2% dipengaruhi oleh variabel
lain.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijabarkan di
atas, diketahui bahwa hasil hipotesis 1 menunjukkan bahwa
ada pengaruh positif signifikan dukungan rekan kerja ter-
hadap resiliensi. hal ini berarti bahwa semakin tinggi
dukungan rekan kerja maka semakin tinggi juga resiliensi nya,
begitupun sebaliknya jika dukungan rekan kerjanya rendah
maka resiliensinya juga rendah. Hasil dari wawancara yang dil-
akukan bersama responden dalam penelitian ini menyatakan
bahwa ketika karyawan mendapatkan dukungan dari rekan
kerjanya, mereka menjadi lebih mampu mengelola
perasaannya sehingga mampu bertahan dalam menghadapi
tekanan di tempat kerja karena merasa tidak sendirian. Hal ini
sejalan dengan penelitian Nur & Shanti (dalam Ediati, 2016)
yang menyatakan bahwa dukungan sosial yang didapatkan
olehindividu dari lingkungan sekitarnya, akan mempengaruhi
cara individu menghadapi stressor dan kecemasan dalam
menjalani kehidupan, hal itu akan membantu individu untuk
tetap tenang, menumbuhkan percaya diri dan merasa dicin-
tai.

Menurut Hanif et al., (2022) dukungan rekan kerja san-
gat dibutuhkan oleh karyawan agar bisa menunjang kualitas
kinerjanya di Perusahaan. Dukungan rekan kerja membantu
proses adaptasi karyawan, sehingga ketika karyawan tidak
mendapatkan dukungan dari rekan kerja, karyawan akan
kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan kerjanya dan
membuat karyawan tidak percaya diri.

Pada hasil uji hipotesis kedua, menujukkan bahwa
tidak ada pengaruh dukungan rekan kerja terhadap burnout.

Hal itu di dukung dari pernyataan responden dilapangan yang
menyatakan bahwa meskipun mereka mendapatkan
dukungan dari rekan kerjanya itu tidak mampu menurunkan
burnout yang mereka alami. Hal ini sejalan dengan penelitian
dari Horowitz dkk (dalam Muna, 2022). Menurutnya
dukungan sosial tidak selamanya mampu mengatasi stres
dan burnout secara efektif karena dukungan sosial yang
diberikan tidak sesuai dengan ekspektasi individu yang
menerima dukungan tersebut, atau karena individu tersebut
tidak memerlukan bantuan atau dukungan apapun dari orang
lain.

Menurut Chong et al., (2023) dukungan rekan kerja
tidak selalu membantu dalam semua situasi, seperti ketika
dukungan tidak dibutuhkan karyawan, dukungan rekan kerja
mempengaruhi harga diri karyawan dan memperburuk stres
jika dukungan tersebut tidak dapat ditolak oleh karyawan.

Pada hasil uji hipotesis ketiga didapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh negatif signifikan resiliensi terhadap burn-
out, hal ini berarti bahwa semakin tinggi resiliensi maka burn-
out akan semakin rendah, begitupun sebaliknya, jika resili-
ensinnya rendah maka burnout akan tinggi. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Tampombebu & Wijono (2022) yang menyatakan bahwa ada
hubungan negatif antara resiliensi dengan burnout, resiliensi
mempunyai peran terhadap burnout, salah satu kemung-
kinan terjadinya hubungan negatif antara kedua variabel ter-
sebut karena sebagian besar karyawan menganggap bahwa
resiliensi yang mereka miliki dapat mengurangi burnout.

Menurut Hao et al., (2015) individu dengan resiliensi
tinggi akan lebih percaya diri dan lebih mampu bereaksi posi-
tif terhadap burnout, dapat mengambil sikap lebih optimis
dalam menghadapi stres, lebih mahir dalam menggunakan
sumber daya pendukung di sekitarnya, dan juga dapat
dengan tenang menerima konsekuensi ketika menghadapi
tekanan. Oleh karena itu individu dengan resiliensi tinggi
mampu mengambil beberapa tindakan yang relatif aktif un-
tuk mengurangi burnout. Sebaliknya, individu dengan resili-
ensi rendah sering mengambil cara pasif dalam menghadapi
burnout, lebih banyak menunjukkan lebih banyak gejala kele-
lahan seperti kelelahan emosional dan sinisme.

Berdasarkan temuan dari responden melalui skala re-
silensi didapatkan hasil bahwa responden memiliki keyakinan
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bahwa mereka mampu bangkit dari keterpurukkan, mampu
belajar dari pengalaman buruk, mampu mengelola stres dan
emosi. Memiliki keyakinan bahwa apa yang terjadi merupa-
kan bagian dari kehendak Tuhan, sehingga mereka mampu
menerima kondisi buruk yang terjadi dan mampu mengatasi
burnout yang mereka alami.

Keempat terdapat pengaruh mediator resiliensi an-
tara dukungan rekan kerja terhadap burnout dengan nilai R =
166 dan taraf signifikansi 0.000. Oleh karena itu dukungan
rekan kerja tidak berpengaruh secara langsung terhadap
burnout dan hanya memiliki pengaruh tidak langsung melalui
variabel resiliensi sebagai mediator. Hal ini sejalan dengan
Emerson et al., (2023) yang menyatakan bahwa resiliensi ber-
fungsi sebagai mediator dimensi burnout, resiliensi yang
tinggi akan menunjukan tingkat burnout yang rendah.

Menurut Gupta & Srivastava, (2020) resiliensi mampu
bertindak sebagai sumber daya pribadi yang efektif, yang
membantu individu beradaptasi terhadap semua jenis pem-
icu stres dan dengan demikian membantu dalam menjaga
kesehatan psikologis yang baik meskipun dalam keadaan bu-
ruk. Resiliensi memiliki peran sebagai mediator perangaruh
dukungan rekan terhadap burnout, karena mampu menjaga
keseimbangan dibawah tekanan jangka pendek dan situasi
yang menyebabkan stres berkepanjangan.

Kategorisasi dukungan rekan kerja menunjukkan
bahwa sebanyak 195 responden (48.8%) berada ada kategori
rendah, 205 responden (51.2%) berada pada kategori tinggi.
Hasil kategorisasi burnout menunjukkan bahwa 197 re-
sponden (49.3%) berada pada kategori rendah, 203 re-
sponden (50.7%) berada pada kategori tinggi. Hasil katego-
risasi resiliensi menunjukkan bahwa sebanyak 195 responden
(48.8%) berada pada kategori rendah, 205 responden (51.2%)
berada pada kategori tinggi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ten-
tang pengaruh dukungan rekan kerja terhadap burnout
dengan dimoderatori resiliensi pada tenaga kerja di Kabu-
paten Karawang, didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara dukungan rekan kerja terhadap
resiliensi, terdapat pengaruh negatif dan signifikan dukungan
rekan kerja terhadap burnout, terdapat pengaruh negatif dan
signifikan resiliensi terhadap burnout, terdapat pengaruh me-
diator resiliensi antara dukungan rekan kerja terhadap burn-
out pada pekerja di Kabupaten Karawang.

Hal ini menunjukkan bahwa dukungan rekan kerja
dengan resiliensi sebagai mediator dapat menurunkan burn-
out, dibandingkan dengan pengaruh dukungan rekan kerja
terhadap burnout tanpa variabel resiliensi sebagai mediator.
Hal ini menunujukkan bahwa variabel mediator berperan
penting dalam menurunkan burnout.
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